
PERINGATAN BAHAYA
Ÿ Dapat menyebabkan keracunan melalui kulit dan 

pernafasan.

PETUNJUK KEAMANAN
Ÿ Jangan makan, minum, atau merokok pada waktu 

menggunakan fungisida ini.
Ÿ Pada waktu membuka wadah, memindahkan, 

mengencerkan, dan menyemprot fungisida ini, 
pakailah sarung tangan, masker, sepatu boot, 
pakaian berlengan panjang dan bercelana panjang.

Ÿ Cucilah dengan sabun tangan dan kulit yang 
terkena, sebelum makan, minum, atau merokok dan 
setelah bekerja.

Ÿ Setelah digunakan, bersihkanlah dengan baik semua 
alat, pakaian pelindung, sarung tangan, sepatu boot, 
dan masker.

Ÿ Jangan mengotori kolam, perairan, dan saluran air 
dengan fungisida ini atau wadah bekasnya. 

Ÿ Simpanlah fungisida ini tertutup rapat dalam wadah 
aslinya, di tempat sejuk, terkunci dan di luar 
jangkauan anak-anak.

Ÿ Rusaklah wadah bekas, kemudian kuburlah dalam 
tanah sekurang-kurangnya 0,5 meter. 

GEJALA DINI KERACUNAN
Ÿ Dapat menyebabkan alergi pada kulit atau gangguan 

pernafasan.
Ÿ Apabila timbul satu atau lebih dari gejala di atas, 

segera berhenti bekerja, beri pertolongan pertama, 
dan bawalah penderita ke dokter.

PETUNJUK PERTOLONGAN PERTAMA PADA 
KERACUNAN
Ÿ Tanggalkan pakaian yang terkena fungisida dan 

cucilah bagian badan yang terkena dengan memakai 
air dan sabun yang banyak.

Ÿ Apabila mengenai mata, bilaslah segera dengan air 
bersih selama 15 menit.

   Pemegang pendaftaran/formulator:
   
   PT Zenith Cropsciences Indonesia
   18 Office Park Lantai 22
   Jl. TB Simatupang Kav. 18
   Jakarta 12520

PEROZIN  80 WP
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Berat bersih:

1 Kg

FUNGISIDA

Fungisida bersifat kontak, berbentuk tepung berwarna putih kekuningan 
yang dapat disuspensikan dalam air, untuk mengendalikan penyakit 
Bercak Ungu (Alternaria porri) pada bawang merah dan Hawar Daun 
(Phytophthora infestans) pada kentang, dan Blast (Pyricularia grisea) 
pada padi.

Bahan Aktif: Zineb 80%
No. Pendaftaran: RI.01020120031788

Ÿ Apabila tertelan dan penderita masih sadar, usahakan 
pemuntahan dengan cara memberi minum segelas air 
hangat yang diberi satu sendok garam dapur. 

Ÿ Apabila terhisap, bawalah penderita ke ruangan yang 
berudara segar dan bila perlu berikan pernafasan 
buatan melalui mulut atau dengan pemberian oksigen.

PERAWATAN DOKTER
Ÿ Bawalah segera penderita ke dokter terdekat. 

Perawatan dilakukan secara simtomatik sesuai dengan 
gejalanya.

Ÿ Tidak ada antidote yang spesifik.

PETUNJUK PENGGUNAAN
                       
Ÿ                  dapat disemprotkan secara tunggal atau 

dicampur dengan pestisida lain dan pupuk daun yang 
kompatibel.                   

CARA APLIKASI
Ÿ Penyemprotan volume tinggi: 400-800 l/ha, 

menggunakan nosel berbentuk kipas.
Ÿ Penyemprotan dilakukan ketika ditemukan gejala 

penyakit, dapat diulangi dengan interval per minggu 
atau sesuai rekomendasi setempat.

Ÿ                  dapat dicampur dengan fungisida dan 
insektisida lain. 

    No. batch   :
    
    Bulan/tahun produksi :

                     diimpor dari Bulgaria

® Perozin

® Perozin

® Perozin

Tanaman Sasaran Konsentrasi

Bawang 
merah

Bercak ungu 
(Alternaria porri)

2-4 g/l

Kentang Hawar daun
(Phytophthora 

3-4 g/l

Padi Blast
(Pyricularia grisea)

1-2 g/l
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